BAB III

Pola Tajdi>d al-’aqd (akad baru) Rahn Di Pegadaian Syariah
Kebomas Gresik

A. Gambaran Umum Pegadaian Syariah Kebomas Gresik
1. Latar Belakang Berdirinya Pegadaian Syariah Kebomas Gresik
Pendirian pegadaian Syariah ini merupakan perwujudan dari
keberhasilan lembaga-lembaga seperti asuransi dan bank syariah yang
semakin diminati oleh masyarakat. Sistem gadai syariah ini merupakan
produk pegadaian yang berdiri pertama kali di wilayah Gresik yang berbentuk
syariah. Pendirian pegadaian syariah ini selain mencari keuntungan juga
merupakan perwujudan dari misi pegadaian, yakni kesejahteraan masyarakat
golongan menengah kebawah yang berupa penyaluran kredit gadai.
Peresmian pegadaian syariah Kebomas Gresik ini disahkan oleh kantor
pusat Jakarta pegadaian syariah. Berdasarkan Keputusan Direksi Perum
Pegadaian Nomor : 215/US1.00/2007 Tentang Pembukaan Kantor Cabang
Pegadaian Syariah Kebomas Gresik. Cabang pegadaian Syariah Kebomas
Gresik ini juga merupakan cabang dari Kanwil Perum Pegadaian yang terletak
di J1. Dinoyo no.79 Surabaya .
Pegadaian syariah di Gresik ini didirikan dalam rangka menjawab

kebutuhan sebagian konsumen muslim di Indonesia khususnya masyarakat

! Hasil wawancara dengan Bapak Tuhu Amuji selaku Manager cabang Pegadain Syariah
Kebomas Gresik pada tanggal 1 November 2008
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Gresik yang menginginkan transaksi pinjam meminjam yang sesuai dengan
syariat Islam. Maka Perum pegadaian sebagai lembaga yang bergerak di
sektor usaha penyaluran pinjaman perlu merespon tuntutan konsumen itu.

Hasil penelitian dan pengalaman pasar yang telah dilakukan oleh Tim Kantor

Wilayah di Surabaya telah memenuhi persyaratan untuk mendirikan Kantor

cabang pegadaian syariah di JI. Wahidin Sudiro Husodo no. 114 A Gresik .

Diharapkan berdirinya pegadaian syariah di Gresik dapat memenuhi
kebutuhan masyarakat akan adanya jasa dalam bentuk pinjaman yang berbasis
pada prisip-prinsip syariah. Dengan demikian masyarakat dapat menikmati
layanan pegadaian yang sesuai dengan syariah Islam, dimana hal itu secara
spiritual akan menciptakan ketenangan batin bagi konsumen karena sumber
dana pegadaian syariah tersebut dari Bank Syariah Mandiri yang memakai
prisip syariah.

. Tujuan Usaha Pegadian Syariah

Tujuan Usaha Pegadaian Syariah, meliputi :

a. Bahwa dalam rangka menjawab kebutuhan sebagian konsumen muslimdi
Indonesia yang ada diantaranya menginginkan transksi pinjam meminjam
yang bebas dari unsur riba, maka Perum Pegadaian sebagai lembaga yang
bergerak disektor usaha penyaluran pinjaman perlu merespon tutuntan

konsumen itu.

? Surat Keputusan Pegadaian Syariah Kebomas Gresik
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b. Bahwa untuk menjalankan usaha gadai yang bebas dari unsur riba, perlu
dilakukan dengan prosedur operasional gadai syariah yang berbeda dengan
sistem dan prosedur yang selama ini dipraktekkan oleh Perum Pegadaian
dalam menjalankan usahanya.

c. Bahwa untuk pembakuan prosedur operasional gadai syariah tersebut perlu
dibuat buku manual operasi gadai syariah agar dapat menjadi pedoman bagi
pelaksana operasional dilapangan, sehinnga menuju terwujudnya tujuan
yang dicita-citakan.

d. Bahwa untuk pemberlakuan prosedur operasional gadai syariah tersebut
perlu ditetapkan dalam suatu keputusan Direksi PERUM Pegadaian.

3. Visi dan Misi Peruasahaan
a. Visi Perusahaan

Visi Pegadaian adalah pegadaian pada tahun 2010 menjadi
perusahaan yang modern, dinamis dan inovatif dalam arti :
Modern, dilihat dari kondisi fisik, sarana dan prasarana, serta sistem kerja
sebagaimana halnya sebuah perkantoran modern. Modern juga dalam arti
mampu menghasilkan produk atau jasa yang sesuai dengan kebutuhan
masyarakat modern atau mampu memberi solusi bagi masalah ekonomi
masyarakat yang hidup di zaman modern ini,
Dinamis, dicerminkan dari sikap dan perilaku seluruh pegawai dalam hal
kecepatan pelayanan dan kemampuan menyesuaikan diri dengan

perubahan yang bertumpu pada peningkatan ketrampilan, sikap yang lebih
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komunikatif, efisien dan integritas tinggi. Dinamis juga berarti harus
semakin mampu merespon dengan cepat kebutuhan konsumen baik
internal maupun eksternal,

Inovatif, tercermin dari kemampuan perusahaan dalam menyempurnakan
produk yang sudah ada dan menciptakan berbagai produk-produk baru
yang menguntungkan. Selain dari itu, sistem dan produk harus selalu
diperbaiki dan disempurnakan. Oleh karenanya di masa depan pegadaian
di harapkan mampu tumbuh dan berkembang menjadi perusahaan yang
solid .

b. Misi Perusahaan

Misi Pegadaian adalah ikut membantu program pemerintah dalam
upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat golongan menengah ke
bawah melalui kegiatan utama berupa penyaluran kredit gadai dan
melakukan usaha lain yang menguntungkan *.

Untuk mencapai visi dan misi perusahaan, maka divisi usaha
syariah akan mengelola usaha dengan prinsip “Memberikan solusi
keuangan berbasis syariah dengan prosedur mudah, proses cepat, praktis
serta memberikan rasa tenteram bagi penggunanya” dalam arti :

Cepat : tidak sampai 15 menit kebutuhan dana anda tercukupi.

* Ketut Sethyon, Pegadaian 100 Tahun, h. 250
* Ibid, h. 130
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Praktis : tidak perlu buka rekening dan cara-cara lain yang memberatkan.
Cukup barang-barang berharga anda, saat itu juga akan mendapatkan
pinjaman yang di butuhkan. Anda dapat memanfaatkan pinjaman sampai
jangka waktu 120 hari ke depan, dengan cara pelunasan yang sangat
mudah. Jika masa jatuh tempo tiba dan anda belum bisa melunasi
pinjaman, maka pinjaman dapat diperpanjang atau diangsur dengan biaya
murah.
Menentramkan : Sumber dana kami berasal dari sumber yang sesuai
syariah syariah, sehingga lebih menenteramkam °
4. Struktur Organisasi dan Tugas Tiap-tiap Jabatan
a. Struktur Organisasi

Untuk mendukung tercapainya sasaran atas program perusahaan
yang telah ditetapkan diperlukan perangkat organisasi. Unit Layanan
Gadai Syariah (ULGS) adalah suatu unit organisasi dari perum pegadaian
yang berada di bawah binaan Divisi Usaha Lain. Unit ini merupakan unit
bisnis mandiri yang secara struktural terpisah pengelolaannya dari usaha
gadai secara konvensional. dengan pemisahan dari kegiatan konvensional
ini, maka sebagai konsukensinya perlu dibentuk Kantor Cabang Layanan
Gadai Syariah yang mandiri namun untuk sementara waktu masih dibina
oleh Pimpinan Wilayah Pegadaian tempat kedudukan Kantor Cabang

tersebut.

> Dikutip dari brosur Pegadaian Syariah Kebomas Gresik
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Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas, berikut
digambarkan bagan struktur organisasi Unit Layanan Gadai Syariah

sebagai berikut :

Bagan Struktur Organisasi Unit Layanan Gadai Syariah

DIREKSI
PERUM PEGADAIAN

M IM M
USAHA INTI USAHA LAIN USAHA SYARIAH




MANAJER UNIT
LAYANAN SYARIAH
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PINWIL
PERUM PEGADAIAN
PINCAB PINCAB
PERUM PEGADAIAN UNIT LAYANAN SYARIAH
Penaksir Kasir Penjaga Satpam
Gambar 4.a.

5. Tugas Pokok Unit Layanan Gadai Syariah (ULGS)

Unit Layanan Gadai Syariah (ULGS) dibentuk sebagai unit bisnis

yang mandiri dengan maksud untuk menjawab tantangan kebutuhan

masyarakat yang mengharapkan adanya pelayanan pinjam meminjam yang

bebas dari unsur riba yang dilarang menurut Islam. Dalam kenyataannya di

Lapangan, sudah ada institusi lain yang menjawab tantangan ini dengan
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mengeluarkan produk gadai berprinsip syariah (rahn). Dengan demikian tidak
ada pilihan lagi bagi Pegadaian, apabila ingin tetap eksis di mata masyarakat
luas terutama terhadap penduduk muslim, maka harus mampu menjawab
tuntutan kebutuhan pasar ini.

Menyikapi perkembangan keadaan tersebut, maka dibentuklah Unit
Layanan Gadai Syariah sebagai cikal bakal anak perusahaan yang di
kemudian hari diharapkan menjadi institusi layanan syariah mandiri yang
terpisah dari pegadaian. Oleh karena itu dibentuknya ULGS ini adalah untuk
mengemban tugas pokok melayani kegiatan pemberian kredit kepada
masyarakat luas atas dasar penerapan prinsip-prinsip gadai yang dibenarkan
secara syariah Islam. Adapun tugas tiap-tiap jabatan tingkat cabang di Cabang

Pegadaian Syariah Kebomas Gresik yang terdiri dari 5 karyawan diantaranya

1) Manager Cabang Gadai Syariah Kebomas Gresik
Mengelola operasional cabang, yaitu menyalurkan uang pinjaman
(gard) secara hukum gadai yang didasarkan pada penerapan prinsip
syariah Islam. Disamping itu, Manager Cabang Gadai Syariah Kebomas
Gresik juga melaksanakan usaha-usaha lain yang telah ditentukan oleh

menejemen serta mewakili kepentingan perusahaan dalam hubungan
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dengan pihak lain/masyarakat sesuai ketentuan yang berlaku dalam rangka
mewujudkan tercapainya visi dan misi perusahaan.’
Penaksir

Tugas pokok penaksir adalah menaksir marhu<n untuk
menentukan mutu dan nilai barang sesuai dengan ketentuan yang berlaku
dalam rangka mewujudkan penetapan taksiran dan uang pinjaman yang
wajar serta citra baik perusahaan. ’
Kasir

Melakukan tugas penerimaan, penyimpanan dan pembayaran

serta pembukuan sesuai dengan ketentuan yang berlaku untuk kelancaran

pelaksanaan operasional Kantor Cabang Gadai Syariah Kebomas Gresik.®

Pesuruh

Memelihara keberhasilan, keindahan dan kenyamanan gedung
dan ruang kerja, mengirim dan mengambil surat/dokumen untuk
menunjang kelancaran tugas administrasi daqn tugas operasional Kantor
Cabang. ’

Satpam

¢ Bapak Tuhu Amuji selaku Menejer di Cabang Pegadaian Syariah Kebomas Gresik
7 Ibu Rety Nur Hayati selaku Penaksir di Cabang Pegadaian Syariah Kebomas Gresik
¥ Bapak Heru Soenaji selaku Kasir di Cabang Pegadaian Syariah Kebomas Gresik

? Bapak Jaenuri selaku Penjaga di Cabang Pegadaian Syariah Gresik
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Mengamankan harta perusahaan dan Ra>hin dalam lingkungan

kantor dan sekitarnya.

6. Layanan Gadai Syariah

a. Syarat-syarat Permohonan Pinjaman

)]

2)

3)

4)

5)

Kepemilikan barang milik sendiri (KUH Perdata 1977)

Foto copy KTP Penggadai atau kartu pengenal lain (SIM, Paspor)
yang berlaku

Marhu<n yang memenuhi persyaratan

Surat Kuasa dari pemilik barang, jika dikuasakan dengan disertai
materai dan KTP asli pemilik barang

Mengisi formulir Permintaan Pinjaman (FPP) dan

menandatanganinya.

b. Barang-barang yang diterima sebagai jaminan

Barang-barang yang dapat diterima sebagai jaminan di Unit

Layanan Gadai Syariah perlu disesuaikan dengan target dan kondisi

daerah masing-masing. Barang-barang yang dapat diterima antara lain

sebagai berikut '°:

1)

Barang Perhiasan (logam atau permata), seperti : Emas, Berlian

"%Pegadaian Manual Operasi Unit Layanan Gadai Syariah , IV. A
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2) Kendaraan, seperti : Mobil, (dengan ketentuan lain lebih lanjut dari
Kantor Pusat), sepeda motor, sepeda
3) Barang Elektronik, seperti : Televisi, VCD, Radio Tape, Mesin cuci,
Kulkas, Handphone, dll.
Barang-barang yang tidak boleh diterima sebagai jaminan
1) Barang-barang milik pemerintah/yang memerlukan ijin khusus dalam
penggunaannya, seperti :
a) Senjata api, senjata tajam
b) Pakaian dinas
¢) Perlengkapan TNI dan pemerintah
2) Barang-barang yang mudah busuk, seperti :
a) Makanan dan minuman
b) Obat-obatan
¢) Tembakau
3) Barang yang berbahaya dan mudah terbakar, seperti :
a) Korek api
b) Mercon (Petasan/mesiu)
c¢) Bensin, minyak tanah
d) Tabung berisi gas
4) Barang yang dilarang peredarannya, seperti :

Ganja, opium, madat, heroin, senjata api dan sejenisnya.
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5) Barang yang tidak tetap harganya dan sukar ditetapkan taksirannya,
seperti :
a) Lukisan dan buku
b) Barang purbakala
c¢) Barang Historis
6) Barang yang cara memperolehnya bertentangan atau dilarang oleh
agama.
a) Barang yang diperoleh dari hasil tindakan kejahatan
b) Barang yang diperoleh dari hasil tindakan kecurangan
¢) Barang-barang yang bersifat maisir, gharar dan riba
7) Barang-barang lainnya seperti :
a) Barang yang disewa-belikan
b) Barang yang diperoleh melalui hutang dan belum lunas
c¢) Barang-barang bermasalah (barang curian, penggelapan, penipuan,
din)
d) Pakaian jadi
e) Barang yang pemakaiannya sangat terbatas dan tidak umum
f) Ternak/Binatang
Ar-Rahn merupakan akad penyerahan barang dari Ra>hin kepada
murtahin sebagai jaminan atas hutang yang dimiliki nasabah. Penyerahan hak
penguasaan secara fisik atas harta atau barang berharga dari nasabah (ra<hin)

kepada pegadaian syariah untuk jangka waktu tertentu. Barang yang dijadikan
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jaminan terhadap pembiayaan yang diberikan kepada Ra>hin adalah barang
berharga yang mempunyai mutu dan nilai tinggi. misalnya berlian, emas,
mobil, motor dan lain-lain. Namun jenis marhu<n yang diterima di Cabang
Pegadaian Syariah Kebomas Gresik hanya berupa perhiasan (emas), laptop,
HP, motor dan mobil. Hal ini dikarenakan kurangnya animo masyarakat
terhadap pegadaian syariah dan tempat untuk menyimpan marhu<n sangat
terbatas, sehingga barang yang digadaikan pada Cabang Pegadaian Syariah
Kebomas Gresik mengutamakan marhu<n dalam bentuk emas. Karena selain

mudah menyimpannya, pembiayan yang didapatkan nasabah cukup besar .

B. Pelunasan Pinjaman

1.

Pengertian
Pelunasan pinjaman adalah suatu kegiatan dimana Ra>hin
menyelesaiakan pinjamannya dalam masa akad dengan akad :
a. Membayar pokok pinjaman di Kantor Cabang Unit layanan Gadai Syariah
tempat Ra>hin melakukan transaksi.
b. Bersamaan dengan pelunasan pokok pinjaman, barang jaminan yang
dikuasai oleh Pegadaian dikembalikan kepada Ra>hin dengan membayar

jasa simpan sesuai dengan tarif yang telah ditetapkan.

"' Wawancara dengan Bapak Tuhu Amuji (Manajer Cabang), tanggal 1 November 2008 di

Cabang Pegadaian Syariah Kebomas Gresik.
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c. Pelunasan pinjaman dapat juga dilakukan dengan cara menjual barang
jaminan apabila Ra>hin tidak memenuhi kewajibannya pada tanggal jatuh
tempo. Hasil penjualan barang jaminan tersebut digunakan untuk melunasi
pinjaman dan membayar jasa simpan serta biaya-biaya yang timbul atas
penjualan barang tersebut.

d. Apabila harga jual dari barang jaminan tersebut melebihi kewajiban
Ra>hin, maka sisanya dikembalikan kepada Ra>hin. Tapi apabila hasil
penjualan barang jaminan tersebut tidak mencukupi pokok pinjaman dan
jasa simpan serta biaya penjualan barang, maka kekurangannya tetap

menjadi kewajiban Ra>hin.

2. Jenis Pelunasan
a. Pelunasan Penuh

Pelunasan Penuh adalah Ra>hin melunasi hutangnya dengan
membayar pokok pinjaman sesuai dengan akad yang telah disepakati. Pada
dasarnya pinjaman harus dilunasi oleh Ra>hin sebesar jumlah yang tertera
dalam akad. Pelunasan sebagian dari pinjaman atau cicilan hutang
diperlakukan sebagai pelunasan pokok pinjaman dan dilanjutkan dengan
akad baru dengan pokok pinjaman yang lebih kecil. Akad/transaksi ini
diperlakukan akad/transaksi baru, sehingga jangka waktu pinjaman dimulai

sejak penandatangan akad baru tersebut.
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Jangka Waktu Pinjaman
a) Jangka waktu pinjaman ditetapkan maksimum 90 hari kalender.
b) Ra>hin dapat melunasi hutangnya/pinjaman sebelum tanggal jatuh
tempo.
¢) Cara perhitungan jumlah hari yaitu sejak pinjaman gadai sampai
dengan tanggal melunasi pinjaman atau tanggal jatuh tempo.
Jasa Simpanan
Dalam akad rahn, Ra>hin berkewajiban untuk membayar pokok
pinjaman sesuai dengan jumlah pinjaman yang tercantum dalam akad.
Bersamaan dengan dilunasinya pinjaman, Marhu<n diserahkan kepada
Ra>hin. Atas penyimpanan Marhu<n ini ULGS sebagai Mua’jjir (yang
menyewakan tempat) memungut biaya sewa tempat yang disebut jasa
simpan. Jasa ini dipungut untuk sewa tempat, pengamanan dan
pemeliharaan Marhu<n milik Ra>hin selama digadaikan. Besarnya jasa
simpan yang dipungut tergantung dari nilai taksiran marhu<n dan
lamanya barang disimpan atau lamanya pinjaman. Besarnya jasa tarif
jasa simpan akan ditentukan berdasarkan Surat Edaran (SE) tersendiri.
Perhitungan lamanya hari penyimpanan Marhu<n menggunakan
kelipatan lima harian dengan satu hari dihitung sebagai lima hari.
Perhitungan jasa simpan ini dilakukan dari nilai taksiran (N)
dikalikan tarif jasa simpan (T) dan dikalikan dengan koefisien waktu

(W). Jadi rumus perhitungan jasa simpan adalah : N x T x W. Besarnya
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N merupakan hasil perhitungan Taksiran Barang; T = angka tarif yang
ditentukan dibagi konstanta yang merupakan kelipatan angka tertentu
yang dijadikan dasar untuk menghitung tarif. W = waktu lamanya
pinjaman dibulatkan kelipatan 5 terdekat dibagi 5. Angka 5 merupakan
satuan waktu pinjaman terkecil.

Besarnya jasa simpan ini pada dasarnya ditentukan oleh nilai
barang yang disimpan, yaitu dari nilai taksiran barang. hanya saja untuk
tidak memberatkan Ra>hin yang hanya mengambil sebagian manfaat
dari nilai barang, misal hanya mengajukan pinjaman jauh dibawah
plafon marhu<n bih (UP Permintaan) atau mengangsur pinjaman
(nyicil), maka ULGS memberlakukan sistem pemberian bonus berupa
“mugqasah (diskon jasa simpan)” yang tata cara pemberiannya diatur
dalam SE tersendiri.

b. Pelunasan Ulang Gadai

Pelunasan ulang gadai meliputi transaksi pelunasan sebagai berikut

1) Ulang Gadai
Adakalanya Ra>hin pada saat jatuh tempo tidak dapat melunasi
hutangnya/pinjaman sebagaimana ditetapkan dalam akad. namun
Ra>hin masih diberi kesempatan untuk menunda pembayaran pinjaman
dengan cara ulang gadai, yaitu Ra>hin cukup membayar biaya jasa

simpan dan biaya administrasi. Prosedur gadai diperlakukan sama
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seperti menggadaikan dengan melalui proses taksir ulang Marhu<n.
Untuk mengetahui bahwa Ra>hin hanya membayar jasa simpan dan
biaya administrasi maka pada badan SBR, kitir/slip Pengambilan dan
Slip Pelunasan diberi tanda cap “UG” artinya Ulang Gadai. Dalam
ulang gadai, pinjaman baru besarnya sama dengan pinjaman
sebelumnya.
Minta Tambah

Apabila besarnya ulang pinjaman lebih kecil dari besarnya uang
pinjaman yang seharusnya, Ra>hin dapat meminta tambahan uang
pinjaman sesuai dengan nilai taksirannya. Prosedur Permintaan
tambahan pinjaman diperlakukan sama seperti ulang gadai dengan
melalui proses taksir ulang Marhu<n. Untuk mengenal bahwa Ra>hin
minta tambahan uang pinjaman. Maka pada badan SBR, Kkitir/slip
Pengambilan dan Slip Pelunasan diberi tanda “MT” yang artinya Minta
Tambahan.
Nyicil

Nyicil adalah pembayaran sebagian pinjaman oleh Ra>hin
untuk mengurangi jumlah hutangnya. Prosedur untuk mengurangi
jumlah pinjaman/nyicil pada prinsipnya sama dengan melunasi
pinjaman, tetapi meminjam kembali dengan jumlah yang lebih kecil.
Dengan demikian pada saat mencicil Ra>hin dibebani dengan biaya

jasa simpan dan biaya administrasi. Untuk mengenal Ra>hin
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melakukan cicilan, maka pada badan SBR, kitir dalam dan kitir luar
dibubuhi cap “N” yang artinya Nyicil.

Perhitungan tarif jasa simpan yang dikenakan pada kasus
pembayaran angsuran ini masih dihitung dari nilai taksiran Marhu<n.
hanya saja tidak memberatkan musta’jir/Ra>hin dalam membayar jasa
simpan pada saat menebus barang dikemudian hari, maka ULGS akan

memberikan fasilitas mugasah.

4) Tebus Sebagian

Tebus sebagian adalah mencicil pinjaman dan sekaligus
mengambil sebagian Marhu<n. hal ini bisa dilakukan apabila Marhu<n
terdiri dari beberapa buah. Prosedurnya sama dengan menyicil
pinjaman, tetapi nilai taksiran barang jaminannya berkurang karena
sebagian diambil oleh musta jir/Ra>hin. Uang pinjaman disesuaikan
dengan nilai taksiran barang jaminan. Untuk mengenal bahwa Ra>hin
melakukan penebusan sebagian Marhu<n, maka pada badan SBR,
Kitir/Slip Pengambilan dan Slip Pelunasan dibubuhi cap “TS” yang

artinya tebus sebagian 2.

c. Satuan jangka waktu Marhu<n bih persepuluh hari

Tarif jja<rah  dikaitkan dengan satuan waktu minimal yang

disyaratkan oleh pemilik tempat atau Pegadaian Syariah (murtahin) dan

12 Ibid, V. B
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secara syar’i masih dapat dipertanggung jawabkan dengan dasar sidang
DSN tidak melarang penggunaan satuan waktu terkecil tersebut. Tarif
ija<rah meliputi biaya pemakaian space (tempat) dan pemeliharaan barang

jaminan/Marhu<n, sesuai dengan tabel dan rumus sebagai berikut : '*

NO JENIS MARHU<N PERHITUNGAN TARIF
1 Emas Taksiran x Rp 85 x Jangka waktu
Rp 10.000 10
2 Elektronik Taksiran x Rp 90 x Jangka waktu
(HP dan Laptop) Rp 10.000 10
3 Kendaraan Taksiran x Rp 95 x Jangka waktu
Bermotor Rp 10.000 10
(Mobil dan Motor)
Tabel 6. ¢

d. Penggolongan Pinjaman dan Biaya Administrasi

Plafon MB dibagi sebagai berikut :

GOLONGAN PLAFON MB BIAYA ADMINISTRASI
MB PER-SBR
A 20.000-150.000 500
B 151.000-500.000 3.000
C 501.000-1.000.000 5.000

" Dikutip dari brosur Pegadaian Syariah Kebomas Gresik
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D 1.005.000-5.000.000 10.000

E 5.010.000-10.000.000 15.000

F 10.050.000-20.000.000 25.000

G 20.100.000-50.000.000 30.000

H 50.100.000-200.000.000 30.000
Tabel 6.d

C. Pola Akad Baru Rahn

Pemberlakuan akad baru di pegadaian syariah dimaksudkan untuk
mempermudah ra<hin melunasi pinjaman. Prosedur pengajuan akad baru yaitu
setelah akad rahn jatuh tempo, dengan cara murtahin menaksir ulang marhu<n
awal dikurangi dengan biaya administrasi 80% sesuai besar nilai plafon.
Kemudian hasil dari pengurangan tersebut dikurangi lagi dengan besar hutang
pinjaman awal, hasilnya yang harus ditanggung oleh ra<hin. Adakalanya ra<hin
menerima kelebihan dari pelunasan tersebut dan adakalanya ra<hin wajib
melunasi kekurangan dari pelunasan pinjaman tersebut. Jika ra<hin tidak bisa
membayar kekurangan pelunasan tersebut, maka marhu<n dilelang oleh pihak

murtahin. Biaya administrasi dalam akad baru :

Masa pelunasan % sesuai nilai plafon awal

4 Bulan 80%
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1 Bulan 50%

60 Hari 60%

80 Hari 20%
Tabel C.

Besarnya biaya administrasi ditentukan oleh ra>hin  yang sudah
ditetapkan oleh murtahin. Maximal 120 hari (4 bulan) biaya administrasi sebesar
80% yang disesuaikan dengan nilai plafon awaldan minimal 20% untuk 80 hari.

Pelelangan marhun merupakan alternatif terakhir untuk pembaharuan
akad. Karena pihak gadai juga tidak mau merugi. Maka dari itu adanya pola
tajdi>d al-"aqd rahn hanya berlaku untuk 1 kali bagi ra>hin yang belum bisa
melunasi pinjaman hutangnya setelah jatuh tempo yang telah ditentukan.

Prosedur untuk pelelangan, jika marhun dilelang nominalnya lebih besar
dari nilai pinjaman utangnya maka besar nilai lelang dikurangi besar nilai
pinjaman hutang ra>hin. Jika ada Kelebihan uang dari pengurangan tersebut
diberikan pada ra>hin. Sebaliknya jika marhun dilelang nominalnya lebih kecil
dari nilai pinjaman utangnya, maka ra>hin harus melunasi kekuranagannya dan
apabila masih belum bisa maka ra>hin dipaksa murtahin untuk melunasi. Apabila
masih belum bisa maka hakim yang menanganinya. Tetapi pada Pegadaian
Syariah Kebomas Gresik sampai saat ini belum ada kasus yang ditangani oleh

pengadilan adakalanya pihak murtahin mengikhlaskan jika ada ra>hin yang
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belum bisa melunasi pinjaman utangnya meskipun pola tajdi>d al-’aqd rahn

sudah diberlakukan. Sebagaimana dalam riwayat al-Bukhari :

)9 A Y g ) g puni Y g1 gy

Artinya: “Mudahkanlah mereka dan janagan kamu menyulitkan dan

gembirakanlah dan jangan menyebabkan mereka lari”. (HR.
Bukhari)."

'* A. Djazuli, Kaidah-kaidah Fikih, h. 60



